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Abstrak:.Perusahaan..Umum..Daerah..(PERUMDA)..Air..Minum..Titra..Pancur..Aji, Kecamatan Kapuas, Kabupaten. 
Sanggau..merupakan perusahaan daerah air minum sebagai bagian dari pelayanan pemerintah kepada masyarakat secara 
bertahap dan berkesinambungan. Berbagai tahapan dilakukan yaitu dengan mengumpulkan data absen karyawan, 
penyebaran kuesioner awal (pra survey), penyebaran kuesioner kepada karyawan dan direktur, serta wawancara kepada 
direktur perusahaan. Dalam menyelesaikan permasalahan terkait dengan kompensasi,..gaya 
kepemimpinan,..dan..motivasi..kerja..terhadap..kinerja..karyawan adalah dengan uji..validasi,..uji..reliabilitas,...uji 
normalitas,..uji..multikolinieritas, uji..heterokedastisitas, uji..parsial, uji..simultan, analisis regresi linier berganda dan uji 
determinasi.Adapun hasil dari penelitian ini dari uji parsial (uji t) bahwa kompensasi..berpengaruh..secara..signifikan 
terhadap..kinerja..karyawan,..gaya..kepemimpinan..tidak..berpengaruh..secara..signifikan..terhadap..kinerja..karyawan, 
dan..motivasi..kerja..berpengaruh..secara..signifikan..terhadap..kinerja..karyawan...Secara uji anova diperoleh ketiga 
varibel yaitu kompensasi,..gaya kepemimpinan,. dan..motivasi..kerja..berpengaruh..secara..simultan..terhadap (Y). Ketiga 
variabel tersebut berpengaruh sebesar 72,6% dan 27,4% kinerja karyawan dipengaruhi oleh faktor lainnya. 
Kata kunci: Kompensasi,..Gaya Kepemimpinan,..Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan 
1. Pendahuluan 
“Perusahaan...Umum...Daerah (PERUMDA)...Air 
Minum Titra Pancur Aji”, Kecamatan Kapuas, 
Kabupaten Sanggau merupakan perusahaan daerah air 
minum sebagai bagian dari pelayanan pemerintah 
kepada masyarakat secara bertahap dan 
berkesinambungan. Kegiatan pokok perusahaan adalah 
memberikan pelayanan air..bersih...dan...sehat...serta 
memenuhi...syarat...bagi...masyarakat untuk layak 
digunakan atau di konsumsi di wilayah Kabupaten 
Sanggau. Saat ini, pemimpin perusahaan PERUMDA 
tersebut ingin memanajemen para karyawannya agar 
dapat memberikan kinerja yang baik dalam bekerja 
agar segala aktivitas yang terjadi dalam perusahaan 
dapat berjalan sesuai dengan sistem dan aturan yang 
ditetapkan.  
Jika diamati berdasarkan pada tabel 1, bulan 
Febuari 2019 terdapat 23 karyawan, di bulan Maret ada 
penambahan 4 karyawan sehingga total karyawan 
menjadi 27 orang, bulan mei penambahan 1 karyawan 
sehingga total karyawan menjadi 28 karyawan dan dari 
bulan Juni ada penambahan 1 karyawan sehingga total 
menjadi 29 karyawan sampai dengan bulan Maret 
2020, dimana karyawan merupakan BUMD. Terlihat 
dari absensi total karyawan yang sakit, ijin, tanpa 
keterangan, masuk setengah hari dan lambat masuk 
hampir setengah bahkan lebih dari setengah total 
karyawan..yang bekerja di “PERUMDA Air Minum 
Tirta Pancur Aji”. Oleh karena itu, peneliti melakukan 
survey mendasar terkait gaya kepemimpinan dari 
direktur perusahaan, perolehan gaji, dan sistem kerja 
yang dirasakan pada PERUMDA Air Minum Tirta 
Pancur Aji. 
Tabel 1 .  Absens i  Karyawan di PERUMDA 









2019 Febuari   2 1     3 
2019 Maret 3 5 1     9 
2019 April 1 4 6     11 
2019 Mei 1 9 1     11 
2019 Juni 1 6 1     8 
2019 Juli 1 5 1     7 
2019 Agustus 2 3 2 3 2 12 
2019 September   2 2 3 3 10 
2019 Oktober   4       4 
2019 November   4       4 
2019 Desember 1 3   3 4 11 
2020 Januari 4 4   4 4 16 
2020 Febuari   5   2 2 9 
2020 Maret 3 3   4 3 13 
(Sumber: Absensi PERUMDA Air Minum Tirta Pancur Aji) 
Telah dilakukan prasurvey pada karyawan 
“PERUMDA Air Minum Tirta Pancur Aji”, 
Kecamatan Kapuas, Kabupaten Sanggau berdasarkan 
faktor yang mempengaruhi kinerja maka dilakukan 
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prasurvey pada 29 karyawan yang merupakan pegawai 
tetap dengan hasil sebagai berikut : 






motivasi penghargaan bagi 
karyawan. 
10 34,48% 19 65,52% 
2 
Perusahaan memberikan 
insentif atas prestasi yang 
diraih. 
11 37,94% 18 62,06% 
3 
Hubungan kerja sama antar 
karyawan 
29 100%     
4 
Hubungan komunikasi yang 
baik dengan pemimpin. 
24 82,76% 5 17,24% 
5 
Pemimpin dan perusahaan 
selalu menghargai hasil kerja 
karyawan. 





5 17,24% 24 82,76% 
7 
Pemimpin selalu  memberikan 
kesempatan kepada karyawan 
untuk memberikan saran dan 
ide 
26 89,66% 3 10,34 
8 
Baik buruknya kinerja 
perusahaan sangat bergantung 
pada kinerja karyawan 
18 62,07% 11 37,93% 
9 
Pemimpin memberitahukan 
dengan jelas apa yang harus 
karyawan kerjakan. 
26 89,66% 3 10,34% 
10 
Pemimpin menumbuhkan 
kesadaran karyawan tentang 
pentingnya patuh terhadap 
peraturan yang berlaku. 
27 93,10% 2 6,9 
Rata – rata  66,21%  33,79% 
Sesuai dengan tabel diatas, dapat diamati bahwa 
hasil keseluruhan menunjukkan bahwa 66,21% respon 
positif dari karyawan terhadap kepemimpinan, sistem 
kerja dan gaji yang diterima dari perusahaan tersebut. 
Namun demikian, apabila dilihat per item, 
menunjukkan bahwa terdapat 3 item yang didominasi 
dengan respon negatif, yaitu item 1 sebesar 65,52%, 
item 2 sebesar 62.06%, dan item 6 memiliki respon 
negatif terbesar yaitu 82,76%. Berdasarkan...hasil 
tersebut,..maka..dapat..disimpulkan..bahwa karyawan 
“PERUMDA Air Minum Tirta Pancur Aji” tidak 
merasakan adanya motivasi penghargaan yang diterima 
dari pemimpinnya apabila mereka bekerja keras, tidak 
adanya pemberian insentif atas prestasi kerja yang 
dicapai, serta tidak adanya pemberian komponsasi 
kerja seperti asuransi, tunjangan dan sebagainya. Oleh 
karena itu, permasalahan tersebut dapat menjadi salah 
satu penyebab adanya penurunan kinerja dari beberapa 
karyawan di PERUMDA Air Minum Tirta Pancur Aji. 
Selain itu, menurut hasil wawancara yang 
dilakukan kepada pemimpin perusahaan, terdapat 
beberapa kendala yang terjadi, seperti menurunnya 
ketertiban dan kedisplinan pekerja dalam menaati 
aturan jam kerja yang berlaku, tidak masuk kerja tanpa 
izin dari pemimpin perusahaan, telat, dan istirahat di 
jam yang tidak sesuai dengan aturan perusahaan, 
sehingga....hal....tersebut...berdampak....pada....kualitas 
pelayanan....yang....diberikan....kepada... konsumen. 
Berdasarkan penjabaran permasalahan tersebut, maka 
peneliti melakukan penelitian untuk mengatasi 
permasalahan tersebut yaitu dengan menganalisis serta 
meneliti secara spesifik terkait ada atau tidaknya 
pengaruh...kompensasi,...gaya....kepemimpinan,....dan 
motivasi kerja kerja terhadap..kinerja..karyawan. 
2. Hipotesis dan Tinjauan Pustaka 
a. Kompensasi 
Menurut Hasibuan (2007) “kompensasi 
merupakan..penghasilan..berupa....barang atapun 
uang..baik..secara.langsung..maupun...tidak....langsung
yang.....diterima oleh...pekerja..sebagai upah..atas 
jasah...yang...telah...dilakukan..kepada....perusahaan. 
b. Gaya..Kepemimpinan Kerja 
Seorang pemimpin pasti mempunyai gaya 
kepemimpinan yang berbeda antara pemimpin satu 
dengan pemimpin yang lainnya, dan bukan suatu 
keharusan bahwa gaya kepemimpinan lebih baik 
ataupun lebih buruk dibanding gaya kepemimpinan 
lainnya.  
c. Motivasi Kerja 
Motivasi kerja melatar belakangi seseorang untuk 
berbuat mencapai tujuan tertentu dengan semangat atau 
dorongan kerja dalam melakukan pekerjaannya hal ini 
dilakukan baik untuk kepentingan dirinya sendiri 
ataupun kepentingan bersama. 
 
Gambar 1. Piramida Motivasi Kerja 
(Sumber : Teori Motivasi) 
d. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis...merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan.....masalah. Hipotesis.....dalam 
penelitian ini...adalah sebagai berikut: 
a) Adanya pengaruh yang..signifikan kompensasi 
terhadap kinerja karyawan..perusahaan. 
b) Adanya..pengaruh yang signifikan motivasi 
terhadap..kinerja karyawan pada perusahaan. 
c) Adanya pengaruh yang signifikan gaya 
kepemimpinan terhada pkinerja karyawan pada 
perusahaan. 
d) Ada pengaruh yang signifikan kompensasi, gaya 
kepemimpinan, dan motivasi kerja terhadap kinerja 
karyawan pada perusahaan. 
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3. Metodologi Penelitian 
Adapun diagram alir penelitian ini telah 




Perumusan Masalah dan Tujuan Penelitian
Pengembangan Hipotesis
Identifikasi Variabel 
Uji Validitas dan Reliabilitas






Penyusunan Kuesioner dan Penyebaran 
Kuesioner









Gambar 2. Diagram Alir Penelitian 
Perusahaan PERUMDA ingin memanajemen para 
karyawannya agar dapat memberikan kinerja yang baik 
dalam bekerja agar segala aktivitas yang terjadi dalam 
perusahaan dapat berjalan sesuai dengan sistem dan 
aturan yang ditetapkan. Oleh karena itu, objek dari 
penelitian ini adalah Kantor PERUMDA Air Minum 
Tirta Pancur Aji, Kecamatan Kapuas, Kabupaten 
Sanggau sehingga subjeknya penelitiannya adalah 
karyawan kantor PERUMDA Air Minum Tirta Pancur 
Aji. Jumlah karyawan di kantor “PERUMDA Air 
Minum Tirta Pancur Aji” sebanyak 29 orang yang 
merupakan pegawai tetap PERUMDA dengan usia 
produktif dari 20 tahun – 65 tahun. Dimana pekerja 
yang mendominasi atau lebih banyak pekerja laki – 
laki. 
4. Hasil dan Pembahasan 
Adapun hasil pengolahan yang diperoleh terdiri 
dari uji kualitas data, uji asumsi klasik, uji hipotesis 
serta skema pemikiran yang akan dibahas secara 
sistematis sebagai berikut. 
a. Uji Kualitas Data 
a) Validasi 
Tabel3.Hasil Uji Validitias Kompensasi 
Variabel Item R Hitung R Tabel Keterangan 
Kompensasi(X1
) 
X1.1 0,502 0,367 Valid 
X1.2 0,528 0,367 Valid 
X1.3 0,679 0,367 Valid 
X1.4 0,457 0,367 Valid 
X1.5 0,456 0,367 Valid 
X1.6 0,518 0,367 Valid 
X1.7 0,380 0,367 Valid 
Tabel 4 .Hasil  Uji  Validitias  Gaya Kepemimpinan 




X2.1 0,643 0,367 Valid 
X2.2 0,446 0,367 Valid 
X2.3 0,623 0,367 Valid 
X2.4 0,671 0,367 Valid 
X2.5 0,373 0,367 Valid 
X2.6 0,643 0,367 Valid 
X2.7 0,623 0,367 Valid 
X2.8 0,503 0,367 Valid 
Tabel5.Hasil Uji  Validitias Motivas i  Kerja 
Variabel Item R Hitung R Tabel Keterangan 
Motivasi 
Kerja(X3) 
X3.1 0,529 0,367 Valid 
X3.2 0,585 0,367 Valid 
X3.3 0,455 0,367 Valid 
X3.4 0,585 0,367 Valid 
X3.5 0,471 0,367 Valid 
X3.6 0,667 0,367 Valid 
X3.7 0,455 0,367 Valid 
X3.8 0,423 0,367 Valid 
X3.9 0,667 0,367 Valid 
Tabel6.  Has il  Uji  Validitias  Kinerja Karyawan 
Variabel Item R Hitung R Tabel Keterangan 
Kinerja 
Karyawan(Y) 
Y1 0,778 0,367 Valid 
Y2 0,588 0,367 Valid 
Y3 0,696 0,367 Valid 
Y4 0,778 0,367 Valid 
Y5 0,588 0,367 Valid 
Y6 0,522 0,367 Valid 
Y7 0,392 0,367 Valid 
Tabel diatas,...menunjukkan....seluruh variabel 
telahmempunyai criteria....valid untuk setiap item 
pertanyaan dengan nilai r hitung lebih besar dari r tabel 
= 0,367 (nilai r tabel untuk n = 29) maka butir 
pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid. 
b) Uji Reliabilitas 
Jika alpha < 0,50 maka..reliabilitas..rendah 
dan jika alpha > 0,50 maka..reliabilitas..tinggi. 







Kompensasi (X1) 0,646 0,05 Reliabel 
Gaya Kepemimpinan 
(X2) 
0,779 0,05 Reliabel 
Motivasi Kerja (X3) 0,671 0,05 Reliabel 
Kinerja Karyawan (Y) 0,695 0,05 Reliabel 
Tabel diatas dapat disimpulkan variabel-
variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
telah reliabel karena keseluruhan variabel 
memiliki nilai Cronbach Alpha yang lebih besar 
dari 0,05 dan kuesioner pada penelitian ini 
layak digunakan atau reliabel. 
b. Uji Asumsi Klasik 
a) Uji Normalitas 
Data terdistribusi..normal adalah..dengan 
melakukan uji..Kolmogorov-Smirnov. Data 
dapat dikatakan normal apabila..nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05. 






Normal Mean ,0000000 
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Test Statistic ,120 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
Tabel diatas...menunjukkan hasil uji 
normalitas....tersebut diketahui...bahwa nilai 
signifikansi 0,200 > 0,05, maka....dapat 
disimpulkan bahwa.....data yang....telah 
dikumpulkan memiliki berdistribusi populasi 
yang normal. 
b) Uji Normalitas 
Mendeteksi......adanya.....masalah 
multikolonieritas...dalam penelitian..ini dengan 
menggunakan...nilai Tolerance dan Variance 
Inflation Faktor (VIF). Regresi...yang terbebas 
dari...masalah...multikolonieritas apabila nilai 
VIF < 10 dan nilai tolerance >0,10 maka data 
tersebut tidak terjadi..multikolonieritas. 
Berdasarkan Tabel 9, diketahui bahwa 
nilai tolerance pada..setiap variable independen 
yaitu lebih besar dari 0,10.Hal tersebut dapat 
diartikan bahwa...adakorelasi antar variabel 
independen. Kemudian,..apabila dilihat...dari 
hasil nilai VIF,maka hasil perhitungan pada 
setiap variabel bebas yang diujikan nilainya 
kurang dari 10, sehingga....tidak terjadi 
multikolinearitas antar variabel pada penelitian 
ini.  







B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1,894 4,740  ,400 
X1 ,587 ,214 ,496 2,738 
X2 -,150 ,143 -,117 -1,045 







(Constant) ,693   
X1 ,011 ,334 2,995 
X2 ,306 ,881 1,135 
X3 ,039 ,326 3,065 
 
c) Uji Heteroskedastisitas 
Tabel di bawah ini menunjukkan..semua 
nilai..signifikansi..variabel X1, X2 dan X3 lebih 
besar dari 0,05, sehingga...ketiga...variabel 
tersebut tidak..terjadi gejala..heteroskedastisitas. 






Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1,894 4,740  ,400 ,693 
X1 -,070 ,072 -,099 -,976 ,332 
X2 -,150 ,143 -,117 -1,045 ,306 
X3 -,044 ,061 -,074 -,724 ,471 
c. Uji Hipotesis 
a) Uji Parsial 
Pengujian dilakukan dengan 
membandingkan...nilai t hitung masing-masing 
variabel....bebas....dengan t tabel.....serta 
membandingkan..nilai signifikan dengan tingkat 
kepercayaan 95% atau 0,05. Sebagai dasar 
pengambilan..keputusan...dalam uji ini adalah 
sebagai berikut: 
1) Jika..nilai t...hitung > t tabel, atau nilai sig < 
0,05 maka..Ha..diterima. 
2) Jika..nilai..t hitung < t tabel,..atau nilai sig 
>0,05 maka..Ha ditolak. 













(Constant) 1,894 4,74  0,4 0,693 
X1 0,587 0,214 0,496 2,738 0,011 
X2 -0,15 0,143 -0,117 -1,045 0,306 
X3 0,362 0,166 0,4 2,183 0,039 
Tabel diatas..menunjukkan bahwa variabel 
kompensasi...(X1) diperoleh...nilai...t hitung 
sebesar 2,738 dan nilai..sig 0,011. Nilai t tabel 
diperoleh..dari rumus df = n-k, dengan α = 0,05 
dimana n adalah jumlah pengamatan dan k 
adalah jumlah variabel. Sehingga df = 29 – 3 = 
26, dengan α = 0,05, maka diperoleh t..tabel 
2,055,..sehingga 2,738 > 2,055 dan 0,011 < 0,05 
yang menunjukkan..bahwa Ha..diterima...yang 
artinya...kompensasi (X1)..berpengaruh secara 
signifikan terhadap..kinerja..karyawan (Y). 
Variabel....gaya....kepemimpinan (X2) 
diperoleh..nilai t hitung...sebesar -1,045 dan 
nilai sig 0,306,..kemudian..dibandingkan 
dengan..t tabel sehingga -1,045 < 2,055 dan 
0,306 > 0,05 yang...menunjukkan..bahwa Ha 
ditolak..yang artinya gaya kepemimpinan (X2) 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
kinerja karyawan (Y). 
Variabel motivasi kerja (X3) diperoleh 
nilai t hitung sebesar 2,183 dan nilai 0,039, 
kemudian dibandingkan dengan t tabel sehingga 
2,183> 2,055 dan 0,039 < 0,050 yang 
menunjukkan bahwa Ha diterima artinya 
motivasi kerja (X3) berpengaruh secara 
signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 
b) Uji Simultan (Uji F) 
1) nilai sig > 0,05, atau f hitung < f tabel, 
artinya variabel bebas secara bersama-sama 
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tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel terikat. 
2) nilai sig < 0,05 f hitung > f tabel, artinya 
variabel bebas secara bersama-sama 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel terikat. 





Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 259,197 3 86,399 22,093 ,000b 
Residual 97,768 25 3,911   
Total 356,966 28    
Tabel diatas menunjukkan bahwa 
diperoleh nilai f hitung sebesar 22,093 dan nilai 
sig 0,000. Nilai f tabel diperolehdari rumus f 
tabel = f (k ; n-k), dimana n adalah jumlah 
pengamatan dan k adalah jumlah variabel. 
Sehingga f tabel = f (3 ; 29 - 3) = f (3 ; 26) , 
maka diperoleh f  tabel 2,98 dan 22,093>2,98 
serta 0,000 < 0,05 hal ini berarti variabel 
kompensasi (X1), gaya kepemimpinan (X2) dan 
motivasi kerja (X3) berpengaruh secara 
simultan terhadap kinerja karyawan (Y) karena 
jika dilihat dari uji parsial ada dua variabel 
dominan yang mempengaruhi variabel Y. 
c) Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linier berganda bertujuan 
untuk mengetahui apakah variabel independen 
memiliki hubungan yang signifikan atau tidak 
terhadap variabel dependen. 











Beta   
1 
(Constant) 1,894 4,74  0,4 0,693 
X1 0,587 0,214 0,496 2,738 0,011 
X2 -0,15 0,143 -0,117 -1,045 0,306 
X3 0,362 0,166 0,4 2,183 0,039 
Nilai konstanta pada Tabel 4.9 dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
1) Nilai konstanta (Y) sebesar 1,894, artinya 
apabila X1, X2 dan X3 nilainya adalah 0, 
maka kinerja karyawan (Y) akan tetap 
sebesar 1,894. 
2) Nilai konstanta variabel Kompensasi (X1) 
sebesar 0,587, artinya jika variabel 
independen lain nilainya tetap dan X1 
mengalami kenaikan 1%, maka Kinerja 
Karyawan (Y) akan mengalami kenaikan 
sebesar 0,587. 
3) Nilai konstanta variabel Gaya 
Kepemimpinan (X2) sebesar -0,150, artinya 
jika variabel independen lain nilainya tetap 
dan X2 mengalami kenaikan 1%, maka 
Kinerja Karyawan (Y) akan mengalami 
penurunan sebesar 0,150. Tanda negatif 
pada hasil konstanta menunjukkan 
hubungan yang negatif). 
4) Nilai konstanta variabel Motivasi Kerja (X3) 
sebesar 0,362, artinya jika variabel 
independen lain nilainya tetap dan X3 
mengalami kenaikan 1% maka Kinerja 
Karyawan (Y) akan mengalami kenaikan 
sebesar 0,362. 
d) Uji Determinansi (R2) 
Berdasarkan tabel 14, diketahui nilai 
koefisien determinasi atau R Square adalah 
0,726. Nilai R Square 0,726 atau sama dengan 
72,6 %, berarti bahwa Kompensasi (X1), Gaya 
Kepemimpinan (X2), dan Motivasi Kerja (X3) 
secara simultan bepengaruh terhadap variabel 
Kinerja Karyawan (Y) sebear 72,6%. Sisa dari 
persentase tersebut yaitu (100%-72,6% = 
27,4%) dipengaruhi oleh variabel lainnya diluar 
persamaan regresi ini atau variabel yang tidak 
diteliti. 







Std. Error of the 
Estimate 
1 ,852a ,726 ,693 1,978 
a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 
d. Skema Pemikiran 
Kerangka pemikiran sebelum dilakukan 
penetilian dan sesudah dilakukan penelitian 
diperoleh : 
 
Gambar 3. Skema Pemikiran Awal 
Skema pemikiran ini adalah sebuah konsep 
yang didalamnya menjelaskan tentang hubungan 
antara satu varibel dengan variabel lainnya untuk 
pengembangan hipotesis. Dimana kompensasi 
berhubungan dengan gaya kepemimpinan yang 
keduanya berhubungan dengan kinerja karyawan. 
Kemudian, motivasi kerja sendiri itu didasari dari 
dalam diri orang tersebut untuk apa atau apa tujuan 
seseorang tersebut bekerja sehingga akan 
menentukan sendiri seberapa besar pengaruhnya 
terhadap kinerja. 
Namun, dari hasil pengolahan data bahwa 
nyatanya karyawan PERUMDA Air Minum Tirta 
Pancur Aji bahwa kompensasi dan motivasi kerja 
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berhubungan erat untuk mempengaruhi proses atau 
kinerja karyawan, sedangkan gaya kepemimpinan 
tidak terlalu bepengaruh terhadap kinerja karyawan 
di PERUMDA. Jadi, skema pemikiran yang sesuai 
dengan hasil pengolahan data adalah : 
 
Gambar 4. Skema Pemikiran Akhir 
e. Pembahasan 
Perhitungan dari analisis regresi linier 
berganda bahwa kinerja karyawan di PERUMDA 
Air Minum Tirta Pancur Aji sangat besar 
dipengaruh oleh kompensasi dan motivasi kerja 
yang bisa meningkatkan karyawan untuk bekerja. 
Hal ini, dikarenakan dari hasil perhitungannilai 
konstanta variabel kompensasi (X1) sebesar 0,587, 
artinya jika variabel independen lain nilainya tetap 
dan X1 mengalami kenaikan 1%, maka kinerja 
karyawan (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 
0,587 dan nilai konstanta variabel motivasi kerja 
(X3) sebesar 0,362, artinya jika variabel 
independen lain nilainya tetap dan X3 mengalami 
kenaikan 1% maka Kinerja Karyawan (Y) akan 
mengalami kenaikan sebesar 0,362. 
Jadi, kalau kompensasi dan motivasi kerja 
terus mengalami kenaikan maka kinerja karyawan 
juga naik atau meningkat. Pertanyaan (kuesioner) 
yang terdapat pada kompensasi adalah berkaitan 
mengenai ketepatan waktu dalam menerima gaji, 
pemberian insentif jika karyawan melakukan 
pekerjaan tambahan (lembur), serta memberikan 
penghargaan baik dalam bentuk hadiah ataupun 
lisan bagi karyawan atas prestasi yang diraih, dan 
promosi jabatan pada pertanyaan (kuesioner) 
motivasi kerja. 
5. Kesimpulan 
Kesimpulan dari hasil penelitian yaitu uji parsial 
(uji t) yaitu uji pervariabel terhadap kinerja karyawan 
(Y) sehingga diperoleh kompensasiberpengaruh secara 
signifikan terhadap kinerja karyawan, gaya 
kepemimpinan tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja karyawan, dan motivasi 
kerjaberpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Secara uji anova yaitu uji ketiga varibel 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) maka 
kompensasi, gaya kepemimpinan dan motivasi kerja 
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja 
karyawan. Ketiga variabel tersebut berpengaruh 
sebesar 72,6% dan 27,4% kinerja karyawan 
dipengaruhi oleh faktor lainnya.  
Faktor yang berpengaruh pada peningkatan 
kinerja karyawan di PERUMDA Air Minum Tirta 
Pancur Aji adalah gaji, jaminan/tunjungan yang 
diperoleh karyawan, serta perilaku pimpinan terhadap 
karyawan di lingkungan kerja. Saran yang tepat untuk 
meningkatkan kinerja karyawan adalah dengan 
meningkatkan kepuasan karyawan PERUMDA Air 
Minum Tirta Pancur Aji dengan memberikan motivasi 
penghargaan yang diterima dari pemimpinnya apabila 
mereka bekerja keras, adanya pemberian insentif atas 
prestasi kerja yang dicapai, pemberian gaji tepat waktu 
dan sebagainya sehingga kinerja karyawan dapat 
meningkat dan berdampak pada kualitas pelayanan 
yang diberikan karyawan kepada konsumen serta 
kepada perusahaan.  
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